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ABSTRAK

Pengambangan E-LKPD ini berfokus pada pembelajaran kimia kelas XI1 SMA di
kabupaten kuningan pada semester gasal, khususnya materi tentang asam basa. Materi ini
perlu disampaikan kepada peserta didik melalui pengalaman belajar langsung, seperti
kegiatan experimen. karena itu, penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis
Inquiry Demonstration dan Inquiry Laboratory. Model pembelajaran ini memberi siswa
kesempatan untuk menerapkan prosedur ilmiah melalui eksperimen yang dirancang untuk
membuktikan serta memahami konsep asam basa. Dengan demikian, keterampilan proses
sains (KPS) yang dimiliki peserta didik perlu dianalisis dan diberikan intervensi lebih
lanjut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hasil uji validitas dan
reliabilitas E-LKPD berbasis Level of Inquiry model Interactive Demonstration dan
Inquiry laboratory untuk analisis keterampilan proses sains pada materi asam basa.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan Tessmer, yang mencakup tahap preliminary, formative
evaluation yang terdiri dari self evaluation, prototyping (validasi, revisi, evaluasi) dan
field test. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi. Jumlah
validator yang digunakan sebanyak 5 orang (3 dosen dan 2 guru). Validitas dan reliabilitas
instrumen dinilai melalui dua tahapan analisis. Validitas isi dianalisis menggunakan
Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) berdasarkan penilaian
para ahli. Adapun reliabilitas instrumen dievaluasi menggunakan Model Rasch melalui

analisis item reliability dan person reliability.

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas XII. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sebesar 1,00 dengan
kategori layak berdasarkan hasil uji CVR dan CVI. Selain itu, instrumen juga memiliki
reliabilitas yang termasuk kategori layak berdasarkan hasil analisis Model Rasch, yaitu
reliabilitas E-LKPD Interactive Demonstration sebesar 0,94 dan reliabilitas E-LKPD
Inquiry laboratory sebesar 0,82 Dengan demikian, kedua E-LKPD menghasilkan E-
LKPD berbasis LOI yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran guna

mengembangkan keterampilan proses sains siswa dalam materi asam basa.
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Kata kunci : E-LKPD, Level of Inquiry, Keterampilan Proses Sains, Asam dan Basa,
Metode Tesmer

MOTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah: 286)

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Keberhasilan adalah milik mereka yang
senantiasa berusaha”

(BJ Habibie)

“Selesaikanlah apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya jangan ubah
tujuannya”

(Nadia Ulfadillah)

viii



PERSEMBAHAN

POES <

Atas Rarunia Allah SWH, SRripsi ini saya persembahRan Repada
Almamater saya Program Studi Pendidikan Kimia
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

SKripsi ini saya persembahRan juga dengan sepenuh hati Repada orang tua saya Bapak Apipudin dan
Ibu Etih Supriyati, S.Kep., Ners. Karena telah memberikan Rasih sayang, Repercayaan, dan bantuan
baik secara moril atau materil yang tak dapat terhitung, serta melangitkan do’a paling tulus

sedunia.

Adik- adik saya, Ridha Khoerunnisa dan Muhammad Siraj A6-Qori Redua adik saya yang saya

sangat cintai dan sayangi

Serta sahabat dan teman satu perjuangan yang selalu menjadi motivasi bagi saya selama penulisan

ini berlangsung



KATA PENGANTAR
o 9 :31::'-“1,:-—-‘-*3

Alhamdulillaahirabbil'aalamiin, segala puji dan syukur senantiasa Penulis
mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul "Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Elektronik (E-Lkpd) Berbasis
Level Of Inquiry Untuk Menganalisis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Asam
Basa” ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Shalawat serta salam senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umat manusia dari masa
kegelapan menuju zaman yang penuh cahaya. Skripsi ini disusun sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Kimia, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dalam proses penyelesaian studi serta penyusunan skripsi ini, penulis
memperoleh banyak bantuan berupa pengajaran, bimbingan, dan arahan dari berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. lbu Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd. selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ibu Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

4. lbu Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D. selaku Dosen Penasehat
Akademik yang telah memberikan motivasi dan bantuan selama penelitian
berlangsung.

5. Bapak Setia Rahmawan, M.Pd. selaku Dosen Pembingbing Skripsi yang telah
meluangkan waktu di tengah kesibukan beliau, memberikan kritik, saran dan

motivasi kepada Penulis dalam proses penulisan skripsi ini.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Muhammad Zambhari, S.Pd.Si., M.Sc., selaku dosen ahli instrument dalam
penelitian skripsi.

Ibu Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd.; Bapak Ari Wahyu Saputro,
M.Pd.; Ibu Siti Mariyam, S.Si.; lbu Heti Nurhayati, S.Pd.; dan Ibu Hj. Nia Daniar
Iskandar, S.Pd., selaku ahli validasi dalam penelitian skripsi.

Segenap Dosen Prodi Pendidikan kimia Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tenaga Kependidikan (petugas TU) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Peserta didik kelas X1I-F dan XI1I-E SMA Negeri 1 Cibingbin yang telah bersedia
menjadi subjek penelitian skripsi.

Peserta didik kelas X11-B SMA Negeri 1 Luragung yang telah bersedia menjadi
subjek penelitian skripsi.

Kedua orang tua penulis, Bapak Apipudin dan Ibu Etih Supriyati, S.Kep., Ners.
Skripsi ini penulis persembahkan khusus kepada beliau berdua sebagai wujud rasa
cinta dan bakti. Terima kasih atas seluruh kasih sayang, doa, perhatian, serta
pengorbanan yang tiada henti dalam membesarkan dan membimbing penulis
hingga saat ini. Dukungan moril maupun materil yang diberikan menjadi kekuatan
besar bagi penulis untuk terus berjuang meraih mimpi dan cita-cita. Penulis
berharap karya ini dapat menjadi salah satu sumber kebanggaan bagi Bapak dan
Mamah atas capaian anak pertama perempuannya dalam meraih gelar sarjana
sebagaimana yang diharapkan. Semoga Bapak dan Mamah senantiasa diberikan
kesehatan, umur yang panjang, serta dapat menyaksikan setiap keberhasilan dan
kebaikan yang kelak penulis raih, yang seluruhnya adalah karena dan untuk Bapak
dan Mamah.

Saudara-saudari Penulis, My Sister Ridha Khoerunisa dan My Brother
Muhammad Siraj Ab-Qori my beloved brother sister.

Kepada seluruh keluarga besar Penulis, khususnya kedua Nenek dan kedua Kakek
yang sangat Penulis sayangi dan cintai, Penulis mengucapkan terima kasih atas
kasih sayang serta doa yang senantiasa mengiringi penulis hingga saat ini.
Sahabat sekaligus teman satu kontrakan Penulis dari semester satu, Putri Amalina

Oktaviani, Nurul Aisyah, Tiara Mustika, dan Fitri Apriyanti, terimakasih atas

Xi



kenangan indah selama 3,5 tahun kuliah kebersamaan bersama kalian tidak akan

pernah terlupakan.

16. Seluruh rekan-rekan prodi Pendidikan Kimia khususnya angkatan 2022 terima
kasih sudah membersamai selama berkuliah. Semoga kita semua bisa bertemu
dilain hari dengan penuh suka cita.

Sebagai manusia biasa, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih
memiliki keterbatasan dan belum sepenuhnya sempurna, mengingat keterbatasan
kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis memohon maaf
atas segala kekurangan dan kesalahan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, serta
dengan lapang dada menerima kritik dan saran yang bersifat membangun.

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi siapa pun
yang membacanya.

Yogyakarta, 21 Desember 2025

Penyusun,

Nadia Ulfadillah

Xii



DAFTAR ISI

ABSTRAK e Vil
IMIOTIO ettt h et E et s n e et e b e e n e nne e re e nn e Vil
PERSEMBAHAN ...ttt et e e et e e e s e e e bee e aneeeanes IX
KATA PENGANTAR ..ottt e e e e e e e nnae e e nnneas X
DAFTAR TSI .ottt sttt st e ne e Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt XV
DAFTAR GAMBAR. ...ttt e e e ee et e e e neeeanes XVi
Daftar LAMIPITAN ....o.ooiiieiieiiie ettt XVii
PENDAHULUAN ..ottt ettt sttt ssesaesaenesneneas 1
L1 Latar BElAKANG ...c.vveivieiiieiie ittt re e 1
1.2 Identifikasi Masalah ..o s 5
1.3 Batasan Masalah............oouiiiiiiiie e 6
LA RUMUSAN MASAIAN ... s 6
L5 TUJUAN PENEIITIAN ...t 7
1.6 SPESITIKAST PrOUUK.......ceiuieiiiiiieieieiie e 7
1.7 Manfaat PENgembDangan ... 7
1.8 DefiNiSi ISTHAN ..ot 8
KAJIAN PUSTAKA Lottt sttt ekttt ettt ettt seanesnens 10
N A S 1T T T I =0 o P SO USTOTTOP 10
2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .......c.oociiimininimi e 10
2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) .......ccccccvviiinininenininnnns 12
2.1.3 LevelPoRRqUIn{LOB A.. N... . AN AR A BL . DNEBL 0N 17
2.1.4 Keterampilan Proses Sains (KPS) ......ccccoiiviiiiiei e 22
2.1.5 ASAM BASA......eiiiiiiiieiie e 23

2.2 Penelitian yang ReIBVAN. ..o 28
2.3 Kerangka BerpiKir.........cooiieiiiiiic it 35
METODE PENELITIAN w...ootet ettt 37
TN O TV 2 1 To ] ISP 38
3.2 Uji REIADITITAS .....ocvveviccicccec st 40
HASIL DAN PEMBAHASAN ......oootiiieiet ettt 43

Xiii



AL PIEIHMINGAIY ..ot 43

B. Self-eValUBLION ......oiiiiiiee e 46
4.1 Validasi E-LKPD ........cccoiiiiiiieise et 46
A, EXPEIT REVIEW ...ttt sttt reene e 46
B, ONE-T0-ONE ..ot 55
C. SMAI GIOUP . 57
3.2 Reliabilitas E-LKPD ......ccccoiiiiiiiieiiscsiseee et e 59
AL FIEID TS . s 59

4.3 Penilaian Keterampilan Proses Sains Berdasarkan E-LKPD Interactive
Demonstration dan Inquiry Laboratory ..o 70

4.4 Distribusi kemampuan proses sains pada peserta didik diukur dengan E-LKPD
berbaisis Level Of INQUITY .....c.ccveiieii e 74

4.5 Analisis Pola Kesulitan dan Kedalaman Pemahaman Peserta Didik pada Soal E-

LKPD .o a8 o e 76
PENUTUP L.ttt b ettt sttt e bt ne b nnens 80
5.1 KESIMPUIAN ...ttt esreenas 80
5.2 SAIAN ...ttt b e Rt e b e e R R bt bbbt e et naee s 81
YA I o O o B RS I S R 82

Xiv



Table 2.
Table 2.
Table 2.
Table 2.
Table 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Deskripsi Level of Inquiry dan Peran GUIU .........cccoccveeveiieveevc e 19
2 Reaksi lonisasi Menurut ArrNENIUS .......cccovvreriereneneses e 23
3 Indikator Larutan UniVersal ...........cccovieiiiiiiiiieiie e 27
4 INAIKATON ALGMI .o 27
5 Penelitian yang Relevan ... 31
1 Standar Minimum Values of CVR ... 39
2 Kategori Nilal CVI ..o 40
3 Kriteria Nilai Reliabilitas RaSCh..........ccccoiviiiiiiiiicecceee e 41
4 Kriteria Item Reliabilitas RasCh ..........cccoocviiiiiiiiiie s 42
1 Hasil Validasi CVR dan CVI oleh Para Ahli ........ccoccooiviiniiiiiiiese, 48
2 Saran Perbaikan oleh Validator ............ccooveiiiinii i 49
3 Rangkuman dari Komentar dan Saran Peserta Didik One-To-One............... 56
4 Nilai Penggunaan E-LKPD pada Tahap One-To-One ..........cccccovevvrvenieennne 56
5 Komentar Peserta Didik pada Uji Coba Small Group............ccccoveveiieinennnne 57
6 Nilai Peserta Didik pada Uji Coba Small Group........cccccveveiiiiiinciinien 58
7 Rekapitulasi Kesesuaian Responden (Person Fit) E-LKPD Interactive
DEMONSLIALION .....eviiviiieiieie ettt sttt st b srenne e 63
8 Rekapitulasi Analisis Person Fit pada E-LKPD Inquiry Laboratory ........... 68
9 Persentase Jawaban Peserta Didik Berdasarkan Kriteria Keterampilan Proses
Sains padaEALAPD 1 F- A A A FET 1 IRTIN AR G E TN vveeverererersrnssnsnns 73
10 Distribusi Frekuensi Kemampuan Level Of Inquiry pada Peserta Didik
BérdaSerkan NHa1 . 0. 8. A A = R L A L 75
11 Kategori Kelengkapan Jawaban Peserta DidiK..............ccocceiiiininiciennnnen 76
12 Peserta Didik dengan Kategori Tingkatan KPS Tinggi........ccccoeevvninennnne 77
13 Peserta Didik dengan Kategori Tingkatan KPS Sedang............cccccocvevunnne. 78
14 Peserta Didik dengan Kategori Tingkatan KPS Rendah .............ccccccocvene 78

XV



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Reaksi ASam Basa LEWIS .........cccuuieiriieieienie e 25
2 Contoh Reaksi Asam Basa KoNnjugat............cccccvevvereiiieiiieie e 26
3 Tahapan Kerangka Berpikir...........ccocoiiiiiiiiniiiisesieeeee e 36
1 Produk Awal (Prototype I)......cccooiiieiiiiieie s 46
2 COVEI E-LKPD ... s 52
31dentitaS MOTUL.........coiiiiiiee e 53
4 Table Data Hasil PraktikKum ..o 53
5 Tujuan Pembelajaran E-LKPD ... 54
6 Analisis Reliabilitas E-LKPD Interactive Demonstration..............cc.cc...... 60
7 Analisis Item Fit E-LKPD Interactive Demonstration ..............c.ccocvvennene. 61
8 Analisi Person Fit E-LKPD Interactive Demonstration .........ccccccecvveenee. 62
9 E-LKPD Interactive DemoOnStration ...........ccooveveeneerieiieeneereeseesesieseeenens 64
10 Analisis Reliabilitas Butir Soal E-LKPD Inquiry Laboratory................. 65
11 Analisis Item Fit E-LKPD Inquiry Laboratory...........ccccccoeeiivevveiiesnenne. 66
12 E-LKPD INQUIry 1aD0ratory ..........c.ooceierieneninienisieeeesese e 70
13 Distribusi Distribusi Kemampuan Level Of Inquiry pada Peserta Didik 76

XVi



Daftar Lampiran

Lampiran 1 Daftar AR EVAIUASI...........ccoiiiiiiiiiieeeee e 94
Lampiran 2 Daftar Kelompok ONne-10-ONe ........ccccvviieiieie e 94
Lampiran 3 Daftar Kelompok Kecil (Small Group)........ccccccveviiieiiiieiiece e 94
Lampiran 4 Daftar Peserta Didik (Field TeSt) ......c.cccoeiriiieiiiiniieece e 95
Lampiran 5 Lembar Validasi AN 1.........coooooiiiiiiieeee e 101
Lampiran 6 Lembar Validasi ANl 2..........cccooeeiiiiiiecce e 109
Lampiran 7 Lembar Validasi Ahli 3.........ccccooviiiiii e 115
Lampiran 8 Lembar Validasi ARIN4...........ooooiiiiiii e 121
Lampiran 9 Lembar Validasi AN 5.........cooooiiiiiiiie e 125
Lampiran 10 Soal-Soal Interactive Demonstration ...........cccecveveviveie e ceece e 129
Lampiran 11 Soal-Soal Inquiry Laboratory............cceveiieieeie i 142
Lampiran 12 Produk Finale E-LKPD Interactive Demonstration.............cccccceeuvveeenee. 160
Lampiran 13 Produk Final E-LKPD Inquiry Laboratory ...........cccceceveieienencnennnnn 176
Lampiran 14 Hasil Kodingan Jawaban SiSWa............cccceveiieiiiiiciiecce e 195
Lampiran 15 DOKUMENTAST ....c..ecveiiieiiieiiiiiesie ettt 199
Lampiran 16 CV MaN@SISWA ......cuiiueriieiiiiiiiiiiiiiiieiesie ettt 200

XVii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan alat atau elemen yang
mendukung keberhasilan proses belajar-mengajar. Perangkat ini mencakup media
pembelajaran, RPP, bahan ajar pendukung, serta lembar penilaian yang meliputi
aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Salah
satunya komponen perangkat pembelajaran yang sering digunakan adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Tetapi LKPD dinilai masih kurang efektif dalam
mendorong keterampilan proses sains siswa selama proses pembelajaran (Yurtyapan
& Kandemir, 2021). Karena LKPD yang tersedia dianggap kurang menarik, kurang
efektif, dan belum optimal, sehingga peserta didik kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan proses sains (Subekti & Suparman, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
(Bakri et al., 2020) Mengungkapkan bahwa LKPD yang digunakan oleh guru
memiliki beberapa kekurangan. Seiring dengan perkembangan zaman, LKPD juga
mengalami perubahan dari bentuk konvensional ke digital (Safitri et al., 2023).
Penggunaan LKPD berbasis elektronik telah lama menjadi alternatif dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan LKPD konvensional
dengan memanfaatkan teknologi, salah satunya melalui Lembar Kegiatan Peserta
Didik berbasis elektronik (E-LKPD) (Suryaningsih & Nurlita, 2021).

E-LKPD merupakan perangkat pembelajaran LKPD yang sudah berbantu
internet dengan susunan yang sudah sistematis pada satuan pelajaran tertentu yang
disajikan secara elektronik (Puspita Sari et al., 2019). E-LKPD juga merupakan
aplikasi yang mengkombinasikan fitur seperti gambar, video, audio, juga hyperlink.
Oleh sebab itu adanya E-LKPD akan mempermudah interaksi antara siswa dan guru
(Muhammad et al., 2017). Kelebihan yang terdapat dalam E-LKPD dibandingkan
LKPD cetak yaitu, E-LKPD dapat dengan mudah dan praktis digunakan guru dan
siswa dalam pembelajaran (Dian Masruhah et al., 2022). Adapun Latihan soal dalam
E-LKPD yang siswa telah kerjakan, dapat terkirim otomatis dan akan diproses oleh
sistem yang ada, maka nilai-nilai pun akan keluar secara otomatis dikarenakan telah
diproses oleh system (F. Kholifahtus et al., 2021). Pemanfaatan E-LKPD dapat



menjadi sumber dan acuan ketika pembelajaran dan juga dapat dijadikan sebagai
sarana agar peserta didik dapat belajar dengan memanfaatkan teknologi (Prastika &
Masniladevi, 2021a). Kemudian dalam Pengembangan E-LKPD peneliti memiliki
tujuan yaitu peserta didik dapat bekerja secara mandiri agar peserta didik dapat
menemukan konsep dan berperan lebih aktif dalam pembelajaran (Septiani & Amir,
2023). Maka dari itu siswa dituntut agar lebih mandiri ketika proses pembelajaran
terutama pada saat praktikum berlangsung.

Saat ini, pengembangan keterampilan proses dalam pembelajaran kimia masih
belum banyak diterapkan oleh guru. Karena pembelajaran kimia hanya di sampaikan
secara teoritis (Putu & Anom, 2021) . Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa
dengan memahami konsep-konsep kimia, pembelajaran sudah dianggap cukup.
Akibatnya, dalam praktik pembelajaran di lapangan, keterampilan proses pada siswa
cenderung kurang berkembang, terutama dalam kemampuan merumuskan masalah,
merancang percobaan, menginterpretasikan data, serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi media dan
perangkat pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterampilan proses sains siswa
secara lebih optimal melalui pendekatan yang interaktif, aplikatif, dan sesuai dengan
tuntutan era digital. (Nahadi et al., 2012). Penelitian yang dilakukan oleh (Saleh et al.,
2020) Mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains siswa SMP Negeri di Kota
Semarang masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes diagnostik yang dirancang
sesuai dengan keterampilan proses sains untuk mengukur kemampuan awal siswa
kelas VIII, diperoleh rata-rata hasil tes dari 33 siswa, di mana hanya 8 siswa yang
mencapai KKM, sementara 25 siswa lainnya belum memenuhi standar tersebut.
Melihat perbedaan yang signifikan antara harapan dan realitas di lapangan, diperlukan
langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan ini, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan pada peserta didik. (Juniati & Widiana, 2017)

Levels of inquiry (LOI) merupakan model pembelajaran tingkatan inquiry
yang dikemukakan oleh (Wenning, 2004). LOI dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran sehari-hari dengan mempertimbangkan keadaan pada peserta didik dan
pendidik. Fokus penelitian adalah penggunaan model LOI dengan tujuan

meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dengan harapan dapat



membangun keterampilan proses sains pada peserta didik (Hartini, 2017). Selanjutnya
Wenning & Khan (2011) memperkenalkan LOI yang terdiri dari beberapa tahapan
yaitu level of inquiry, discovery learning, interactive demonstration, inquiry lab, real
world application, and hypothetical inquiry. Dengan menerapkan LOI, diharapkan
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan keterampilan peserta didik. Dalam
pembelajaran inkuiri kegiatan yang disusun menurut hierarki LOI akan mengajarkan
keterampilan dasar sebelum mengajarkan kemampuan yang lebih canggih (Wenning,
2005). Pada model inquiry peserta didik di kelas tidak hanya akan mencatat dan
sekedar menghafal saja tapi peserta didik akan lebih leluasa untuk memahami apa saja
konsep-konsep pengembanagan pada pembelajaran (Nur Ikhwani & Kuntjoro, 2021).
Model ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan untuk
menentukan sesuatu melalui proses belajar yang diterapkannya. Diharapkan mereka
tidak hanya berperan sebagai konsumen tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
penciptaan ilmu pengetahuan. Pendekatan pembelajaran seperti ini dikenal sebagai
student-centered yang bertujuan untuk menanamkan kemampuan proses sains pada
peserta didik (Kosasih & Yadi, 2014).

Model pembelajaran inkuiri yang dikembangkan oleh (Wenning, 2005)
merupakan salah satu metode inovatif yang dirancang untuk melatih peserta didik
mengembangkan keterampilan sains melalui tahapan bertingkat. Dalam penelitian ini,
diterapkan dua level inkuiri, yaitu Inquiry Demonstration dan Inquiry Laboratory,
yang berfokus pada pemahaman konsep melalui demonstrasi interaktif serta
investigasi laboratorium berbasis eksperimen (Wenning & Khan, 2011). Inquiry
Demonstration memungkinkan peserta didik untuk mengamati fenomena ilmiah dan
mengembangkan hipotesis berdasarkan pengamatan yang diberikan oleh guru.
Sementara itu, Inquiry Laboratory menyediakan peluang bagi peserta didik untuk
secara langsung mengumpulkan dan menganalisis data dari eksperimen yang mereka
lakukan, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan sains
pesrta didik (Fatimah et al., 2016). Telah terbukti dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Wulan Mayliana et al., 2022). Model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti
meningkatkan keterampilan proses sains dengan N-Gain rata-rata 0,56 (kategori
sedang) serta minat belajar siswa dari 55,37 (cukup berminat) menjadi 80,07



(berminat), didukung oleh 83,2% respons positif siswa dan 87,5% yang menganggap
pembelajaran lebih menyenangkan

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan seseorang untuk
memahami setiap fenomena yang terjadi. Untuk memperoleh keterampilan proses
sains peserta didik harus membuat konsep, menerapkan prinsip, dan aturan
hukum yang terdapat pada sains (Lepiyanto, 2014). KPS menurut Ubaidillah (2016)
yaitu Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa
untuk menemukan informasi dan mengembangkan ide melalui pengalaman atau
aktivitas sebagai ilmuwan. Kastawaningtyas & Martini, (Kastawaningtyas & Martini,
2017) menyatakan bahwa Keterampilan Proses Sains dibuat agar peserta didik aktif
terlibat dalam pembelajaran. Dan dampaknya peserta didik akan berkemungkinan
dapat secara mandiri membangun kompetensi dasar pada kehidupan masing-masing.
Terjadinya perubahan sikap ilmiah ini berpotensi untuk membangun pengetahuan
secara bertahap.

Pembelajaran kimia menuntut pemahaman yang kompleks karena melibatkan
representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik secara simultan (Sagita et al.,
2017). Dalam materi asam basa, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
menentukan nilai pH larutan, memahami perubahan warna indikator dalam berbagai
tingkat keasaman dan kebasaan, serta menghubungkan hasil identifikasi pH dengan
kekuatan asam atau basa suatu larutan. (Fajrin et al., 2020). Kesulitan ini dapat
berdampak pada pemahaman konsep lanjutan, seperti pada materi larutan buffer dan
hidrolisis garam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran inovatif yang tidak
hanya menyajikan materi secara sistematis. Namun, juga dapat mendorong
keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui kegiatan eksperimen dan demonstrasi
interaktif (Prastika & Masniladevi, 2021b). Melalui pembelajaran yang lebih inovatif
menggunakan E-LKPD berbasis Inquiry demonstration dan Inquiry Laboratory.

Materi asam basa merupakan materi pada pembelajaran kimia yang mana
banyak Siswa menghadapi kesulitan dalam mempelajari materi yang berkaitan
dengan subjek bahasan asam basa, karena kesulitan dalam memahami istilah,
kesulitan dengan angka, dan kesulitan dalam memahami konsep kimia yang mana
terdapat kebanyakan konsep kimia, merupakan konsep yang abstrak dan kompleks

(Fajrin et al., 2020). Selanjutnya, tantangan tersebut membuat seorang peserta didik



merasa lebih terbebani ketika mempelajari materi berikutnya (Djangi et al., 2021).
Seperti yang diketahui, konsep dasar ilmu kimia adalah materi asam basa, yang
diperlukan sebelum masuk ke materi larutan penyangga dan hidrolisis garam. Oleh
karena itu, Nilai larutan penyangga dan hidrolisis garam juga mungkin rendah ketika
ada nilai asam basa yang rendah (Awalliyah, 2022).

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran kimia kelas XI1 SMA di kabupaten
kuningan pada semester gasal, khususnya materi tentang asam basa. Materi ini perlu
disampaikan kepada peserta didik melalui pengalaman belajar langsung, seperti
kegiatan experimen. karena itu, penelitian ini menggunakan model pembelajaran
berbasis Inquiry Demonstration dan Inquiry Laboratory. Model pembelajaran ini
memberi siswa kesempatan untuk menerapkan prosedur ilmiah melalui eksperimen
yang dirancang untuk membuktikan serta memahami konsep asam basa. Dengan
demikian, keterampilan proses sains (KPS) yang dimiliki peserta didik perlu
dianalisis dan diberikan intervensi lebih lanjut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hasil uji validitas dan reliabilitas E-LKPD berbasis Level of Inquiry
model Inquiry laboratory dan Interactive Demonstration untuk menganalisis
keterampilan proses sains pada materi Asam dan basa. E-LKPD yang dikembangkan
dalam penelitian ini menggunakan web Topworksheet, sebuah platform digital yang
memungkinkan peserta didik mengerjakan lembar kerja secara interaktif dan fleksibel
secara daring. Selain itu, penggunaan Topworksheet juga memudahkan guru dalam
melakukan evaluasi secara cepat dan efisien, karena hasil pekerjaan peserta didik
dapat dipantau dan dikoreksi secara otomatis melalui sistem yang tersedia.
Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan E-LKPD untuk peserta didik

yang valid dan reliabel.

1.2 Identifikasi Masalah
Dengan paparan latar belakang di atas, beberapa masalah diidentifikasi, beberapa di
antaranya adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kimia, khususnya
materi asam basa.

2. LKPD yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang interaktif.



Proses evaluasi LKPD konvensional menyulitkan guru karena harus
memeriksa satu per satu.

Keterampilan proses sains siswa belum berkembang secara optimal.

Model pembelajaran Level of Inquiry belum banyak diterapkan di kelas.
Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep asam basa secara
konseptual dan praktis.

Belum tersedia E-LKPD berbasis Level of Inquiry yang valid, praktis, dan

memudahkan evaluasi pada materi asam basa.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan E-LKPD berbasis
Level of Inquiry, khususnya tipe Interactive Demonstration dan Inquiry
Laboratory, pada materi asam basa dalam pembelajaran kimia.
Pengembangan E-LKPD difokuskan pada penyajian aktivitas pembelajaran
yang interaktif dan berbasis teknologi, sehingga tidak membahas
pengembangan media pembelajaran lain selain E-LKPD.

Penelitian ini dibatasi pada analisis keterampilan proses sains peserta didik,
tanpa mengkaji secara mendalam aspek lain seperti sikap ilmiah dan hasil
belajar kognitif.

Kemudahan evaluasi dalam penelitian ini dibatasi pada proses penilaian
melalui E-LKPD, tanpa melakukan perbandingan langsung dengan evaluasi
pada LKPD konvensional.

Materi pembelajaran yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada konsep
asam basa sesuai dengan indikator pembelajaran yang ditetapkan, sehingga

tidak mencakup materi kimia lainnya di luar indikator asam basa.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana validitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik elektronik
(E-LKPD) berbasis level of inquiry Untuk menganalisis keterampilan proses

sains pada materi asam basa?



2.

Bagaimana reliabilitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik
elektronik (E-LKPD) berbasis level of inquiry untuk menganalisis

keterampilan proses sains pada materi asam basa?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

2.

3.

Untuk mengetahui validitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik
elektronik (E-LKPD) berbasis level of inquiry untuk menganalisis
keterampilan proses sains pada materi asam basa

Untuk Mengetahui Reliabilitas Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik elektronik (e-LKPD) berbasis level of inquiry untuk menganalisis

keterampilan proses sains pada materi asam basa

1.6 Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan berupa E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada
materi asam untuk analisis keterampilan proses sains peserta didik SMA kelas
XII.

Instrumen evaluasi E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam untuk
analisis keterampilan proses sains ini terdiri dari dua E-LKPD vyaitu E-LKPD
Inquiry demonstration dan E-LKPD Inquiry Laboratory ini berisi ringkasan
materi, video demonstrasi hingga rangkaian kegiatan serta soal yang harus
dikerjakan oleh peserta didik.

Instrumen evaluasi E-LKPD disajikan dalam bentuk elektronik pada website
Topworksheet

Instrumen evaluasi E-LKPD yang dikembangkan bersumber dari berbagai
studi pustaka, hasil penelitian dan jurnal.

E-LKPD dikembangkan, divalidasi, dan dianalisis dari segi kualitas oleh ahli
evaluasi (validator) dengan menggunakan instrumen validasi.

E-LKPD dikembangkan, diujicobakan kepada peserta didik SMA kejuruan
ilmu ipa yang telah memperoleh materi asam basa untuk dianalisis validitas

dan reabilitasnya.

1.7 Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangakan adalah sebagai berikut



1. Menambah ketersedian E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam
dan basa khususnya sub bab indikator asam basa.

2. Instrument penilaian dapat digunakan oleh guru untuk melatih keterampilan
proses sains pada peserta didik.

3. Instrumen E-LKPD dapat digunakan guru sebagai referensi untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam dan
basa.

4. E-LKPD intraktif dapat menumbuhkan motivasi dan hasrat ingin tahu dalam
mempelajari kimia.

5. Memberi inovasi, inspirasi dan mengasah kemampuan ilmiah peneliti dalam
mengembangkan E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam dan
basa.

1.8 Definisi Istilah

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk serta menilai tingkat keefektifannya (Purnama, 2013). Dalam konteks
pendidikan, Research and Development (R&D) dipahami sebagai suatu
proses sistematis yang digunakan untuk mengembangkan sekaligus
memvalidasi produk-produk pendidikan (W. Sanjaya, 2006)

2. E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) adalah bahan ajar digital
yang dirancang secara sistematis untuk memandu peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajar, baik secara mandiri maupun terbimbing, melalui
serangkaian tugas, pertanyaan, dan aktivitas interaktif yang disajikan dalam
format elektronik dan dapat diakses menggunakan perangkat digital (Y. F.
Kholifahtus et al., 2021).

3. Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih
efektif dan efisien. Instrumen juga merupakan alat ukur terhadap evaluasi
hasil belajar peserta didik (Sindra Javanis et al., 2024)

4. Levels of Inquiry (LOI) adalah pembelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara bertahap, mulai dari level

berpikir dasar hingga tingkat berpikir tinggi. Dalam model ini, fokus



pembelajaran berangsur-angsur berpindah dari guru kepada siswa (Ramdan,
2016).

Interactive Demonstration atau demonstrasi interaktif merupakan model
pembelajaran dalam level of inquiry yang menekankan kegiatan demonstrasi
eksperimen oleh guru secara interaktif untuk mendorong peserta didik
melakukan prediksi dan menjelaskan fenomena yang diamati, dengan guru
berperan sebagai fasilitator pembelajaran (Susiana et al., 2018).

Model pembelajaran Inquiry Laboratory merupakan salah satu tahapan dalam
Levels of Inquiry yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan eksperimen untuk menguji konsep atau teori yang telah dipelajari,
sehingga berpotensi meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah (Yanti et al.,
2016).

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan yang mencakup
seluruh keterampilan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan melalui
pengamatan terhadap fenomena, meliputi keterampilan mengamati,
mengklasifikasikan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan,
menyusun hipotesis, merancang dan melaksanakan percobaan, menerapkan

konsep, serta mengkomunikasikan hasil (A. Hasanah, 2017)



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan proses pengembangan, validasi ahli, uji coba

bertahap, serta analisis kuantitatif menggunakan Model Rasch, dapat

disimpulkan bahwa E-LKPD Interactive Demonstration dan E-LKPD Inquiry

Laboratory telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebagai instrumen

pembelajaran dan pengukuran keterampilan proses sains (KPS).

1. Validitas

Hasil uji validitas melalui Content Validity Ratio (CVR) dan Content

Validity Index (CVI) menunjukkan nilai 1,00 pada seluruh aspek, yang
mengindikasikan bahwa para validator sepenuhnya menyatakan produk
valid dari segi substansi, konstruk, karakteristik media, serta peran
pedagogisnya dalam mendukung pengembangan KPS. Proses uji one-to-one
dan small group juga memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa E-LKPD mudah digunakan, menarik, serta mampu meningkatkan
pemahaman siswa secara bertahap dari tahap demonstrasi hingga
laboratorium. Dengan demikian, dari perspektif kualitas isi dan desain,
kedua E-LKPD telah memenuhi standar yang diperlukan untuk diterapkan
dalam pembelajaran berbasis Level of Inquiry (LOI).

2. Reliabilitas

Hasil analisis Model Rasch pada uji field ini mengkonfirmasi
kesesuaian instrumen. Pada  E-LKPD Interactive Demonstration,
reliabilitas item mencapai 0.94 dan reliabilitas peserta 0.88 sedangkan pada
E-LKPD Inquiry Laboratory reliabilitas item sebesar 0.82 dan reliabilitas
peserta 0.73, semua nilai tersebut masuk dalam kategori “baik” hingga
“sangat baik”. Kesesuaian peserta dalam E-LKPD Interaktif Demonstrasi
menunjukkan kesesuaian yang sangat baik dengan Model Rasch, dengan
lebih dari 90% item masuk ke dalam kategori kesesuaian, dan hasil
kesesuaian peserta juga mencapai lebih dari 90%, menunjukkan bahwa pola
respons peserta sangat konsisten dan stabil. Disisi lain, hasil analisis person

fit pada E-LKPD Inquiry Laboratory menunjukkan bahwa 83% siswa

80



memberikan respons yang sesuai dengan prediksi model. Sebaliknya, 17%
sisanya masuk ke dalam kategori misfit. Persentase ketidaksesuaian ini
masih dalam batas wajar dalam analisis Rasch dan umumnya dikaitkan
dengan faktor non-kognitif, seperti ketidak hati-hatian, menebak, atau

keterbatasan waktu dalam mengerjakan.

Kemudian didapat nilai cronbach's alpha sebesar 1,00 pada E-
LKPD Interaktif Demonstrasi dan 0,88 pada E-LKPD Inquiry Laboratory.
Kedua nilai tersebut berada pada kategori “baik” hingga “sangat baik”. Hal
ini semakin memperkuat konsistensi interaksi item-responden. Oleh karena
itu, secara keseluruhan dapat disimpulkan, bahwa kedua E-LKPD yang
dikembangkan valid, reliabel, dan efektif dalam mengukur dan
mengembangkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa.
Sehingga E-LKPD ini dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas.
Adapun Item yang tidak sesuai dapat diperbaiki untuk meningkatkan

kesempurnaan pada tahap pengembangan berikutnya.

5.2 Saran
Hasil penelitian pengembangan dua produk E-LKPD, yaitu E-LKPD

Interactive Demonstration dan E-LKPD Inquiry Laboratory untuk menganalisis

keterampilan proses sains peserta didik pada materi asam basa, khususnya pada

sub bab indikator asam basa. Diperoleh beberapa saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini reliabilitas yang diperoleh pada E-LKPD Inquiry
Laboratory itu terdapat dalam Kkategori cukup, disarankan pada untuk
penelitian selanjutnya untuk melakukan revisi atau penambahan soal yang
lebih bervariasi dan relevan untuk meningkatkan reliabilitas pada instrumen.

2. Berdasarkan keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini, khusushya
pada penggunaan platform TopWorksheet yang memiliki batasan waktu dan
akses bagi guru, disarankan agar peneliti segera menginput nilai atau
mengunduh jawaban siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai, sehingga
data tidak terhambat oleh keterbatasan akses versi non-premium.

3. Penelitian ini dapat diperluas dengan menerapkan instrumen ini ke sub bab
materi asam basa lainya, seperti pada sub bab pH dan pOH ataupun pada

materi kimia lainya.
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